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Abstract: The curriculum Merdeka Kampus Merdeka which supports high order thinking skills,
implements a problem-based learning model in the implementation of lectures. The research aims
to analyze the improvement of problem-based learning on concept mastery and problemsolving
skills in students. The syntaxes were implemented in this study, namely problem orientation,
student organization, guided investigation, development, and evaluation. Sampling through total
sampling of FKIP UDA students who took basic statistics courses in academic 2021/2022. The
research design is two group pretest-posttest, with a concept mastery and problemsolving
description test instrument, which was first validated by a team of experts. The conclusion of this
study states that the Problem Based Learning learning model is able to increase the level of
concept mastery and problemsolving skills in FKIP UDA students.
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Abstrak: Kurikulum merdeka kampus merdeka yang mendukung high order thinking skill,
mengimplementasikan model problembased learning dalam pelaksanaan perkuliahaan.
Penelitian memiliki tujuan untuk menganalisis peningkatan problembased learning terhadap
penguasaan konsep dan kemampuan pemecahan masalah pada mahasiswa. 5 fase yang
diimplementasikan pada penelitian ini, yaitu orientasi masalah, pengorganisasian mahasiswa,
pembimbingan penyelidikan, mengembangkan, dan evaluasi. Pengambilan sampel melalui
total sampling pada mahasiswa FKIP UDA yang mengambil mata kuliah statistika dasar pada
tahun ajaran 2021/2022. Desain penelitian two group pretest-posttest, dengan instrumen tes
uraian penguasaan konsep dan pemecahan masalah, yang terlebih dahulu divalidasikan
kepada tim ahli. Kesimpulan penelitian ini menyatakan model pembelajaran Problem Based
Learning mampu menaikkan level penguasaan konsep serta kemampuan pemecahan masalah
pada mahasiswa FKIP UDA.
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A. Pendahuluan

Pembelajaran sangat berkaitan erat dengan istilah pendidikan, dimana memiliki
peran penting dalam peradaban manusia. Perguruan Tinggi menjadi salah satu wadah
pendidikan formal dalam menghasilkan SDM yang unggul. Perkembangan
pengetahuan serta teknologi menyebabkan berubahnya kebutuhan manusia di
beberapa aspek kehidupan. Perubahan merupakan hal yang lumrah untuk terjadi,
begitu pula perubahan yang terjadi pada bidang pendidikan, khususnya pendidikan di
perguruan tinggi. Peraturan Presiden tentang Kerangka Kualifikasi Nasional (KKNI)
(Indonesia, 2012) menegaskan agar kiranya pendidikan tinggi harus mampu
beradaptasi terhadap sistem yang telah ditetapkan, yaitu melalui KKNI sebagai
indikator tolak ukur kualitas SDM yang standarisasinya berdasarkan uraian capaian
pembelajaran yang sudah tertuang dalam learning outcomes yang telah dirumuskan,
dan hal ini juga didukung oleh UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (PT).
Sasaran bagi perguruan tinggi dalam mengembangkan kurikulum di era 4.0, yaitu
melahirkan lulusan sebagai generasi bangsa yang memiliki kemampuan literasi
teknologi, sebagai contoh memahami cara kerja suatu alat, dan aplikasi dari suatu
teknologi. Pemerintah juga berupaya keras meningkatkan mutu pendidikan tinggi
yang nantinya ditargetkan menghasilkan lulusan-lulusan unggul, melalui program MB-
KM (Merdeka Belajar-Kampus Merdeka) yang diharapkan mampu mengembangkan
keterampilan diabad 21 ini, diantaranya yaitu; kemampuan memecahkan masalah dan
juga logika komputasi.

Masa pandemi covid 19 menjadi sebuah fenomena universal yang berdampak
bagi kestabilan proses belajar mengajar. Pembelajaran yang biasanya face to face
tergantikan dengan istilah daring atau pembelajaran jarak jauh. Sebuah keadaan yang
mengharuskan setiap pendidik dan peserta didik untuk melaksanakan electronic
learning baik melalui smartphone, maupun laptop/komputer. Penggunaan aplikasi
berbasis teknologi pun menjadi incaran para pendidik untuk mendukung kelancaran
proses belajar mengajar jarak jauh ini, mulai dari aplikasi powerpoint, whatsapp,
telegram, google classroom, zoom, hingga youtube. Di satu sisi pembelajaran secara
daring ini pun harus mampu membawa peserta didik untuk tetap dalam pembelajaran
berbasis student center. Atas permasalahan tersebut, maka diperlukan jawaban, yakni
penerapan model pembelajaran yang berorientasi pada student center learning, salah
satunya melalui Problem Based Learning yang dikombinasikan dengan kemampuan
dalam e-learning, sebuah model pembelajaran dengan memanfaatkan masalah yang
ada untuk menstimulasi penguasaan konsep mahasiswa untuk menemukan solusi
pembelajaran, serta memecahkan masalah.

Kenyataan di lapangan, pembelajaran sering digiring pada keadaan naratif,
dimana mahasiswa kebanyakan hanya menghafal, tidak digiring untuk mengeksplorasi
pengetahuan, dan dampaknya kemampuan mahasiswa akan tidak sampai pada level
pemahaman konsep, sehingga kebanyakan mahasiswa sulit mengkorelasikan
pengetahuan teori dengan situasi yang aplikatif, serta mengimplementasi dalam hal
baru. Idealnya, pengetahuan harus mampu mengembangkan daya pikir seseorang.
Keadaan ini menyebabkan rendahnya kemampuan penguasaan konsep mahasiswa.
Penguasaan konsep berasal dari dua suku kata. Berdasarkan KBBI (Bahasa, 2017)
penguasaan diartikan “kesanggupan menggunakan pengetahuan, kepandaian, dan
sebagainya”. Sementara pendapat (Dahar, 2011) bahwa “konsep diartikan abstraksi
mental yang mewakili satu kelas stimulus.”
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Problem solving skill dipandang sebagai keterampilan penting yang sebaiknya
mahasiswa miliki sebagai modal menyelam dalam lapangan kerja, menjadikannya
berkualitas karena dengan kemampuan tersebut mampu menemukan solusi. Melalui
masalah peserta didik diberikan sarana untuk mengaplikasikan konsep dari
pengetahuan, selanjutnya mengaitkannya dengan konsep yang lain, serta memecahkan
masalah. Hal tersebut dapat terlaksana bila memiliki bekal penguasaan konsep yang
memadai (Ivonita Trihastuti, 2019). Kegiatan pemecahan masalah merupakan
pengidentifikasian, pengaturan strategi dalam menyelesaikan tugas tertentu kepada
peserta didik (Ginting, 2021). Sehingga dapat dinyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah sangat berkaitan dengan penguasaan konsep. Peserta didik harus
memiliki pemahaman konsep yang baik, untuk menyelesaikan suatu masalah.
Sementara itu kerucut pengalaman Dale menginterpretasikan bahwa pengalaman
langsung akan memberikan nilai berarti, yang dapat menggiring dalam proses
pemikiran secara sistematis (Amalia Puspita Rengganis, 2015). Rendahnya tingkatan
kemampuan pemecahan masalah terjadi karena banyak faktor, salah satunya
mahasiswa yang kurang terlibat dalam pembelajaran. Oleh karena itu dosen
memerlukan penerapan model pembelajaran yang mengaktifkan mahasiswa (Sofri
Rizka Amalia, 2018).

Maka dibutuhkan suatu solusi pembelajaran yang dapat mencakup dua hal
tersebut. PBL sebagai pembelajaran mengutamakan masalah autentik sebagai suatu
konteks bagi mahasiswa dalam melatih kemampuan memecahkan masalah, serta
memperoleh pengetahuan yang lebih konkret. Terdiri atas 5 fase, yaitu; orient students
to the problem, organize students to study, assist independent and group investigation,
Develop and present the article and exhibits, dan Analyze and evaluate. PBL
mempersiapkan mahasiswa pada situasi masalah yang kontekstual, serta bermakna
yang dapat merangsang melaksanakan observasi, dan akhirnya dapat menghasilkan
temuan (Rizal Eka Sumadiyo, 2020). Mahasiswa yang memperoleh perlakuan melalui
PBL memiliki penguasaan konsep yang lebih baik (Manurung, 2021). Melalui model
pembelajaran ini mahasiswa mengungkapkan secara jelas, menemukan gagasan
maupun solusi atas permasalahan yang ada (Mufidah, 2022). PBL menjadi
pembelajaran yang fokus pada masalah, dengan mengkorelasikan pemahaman konsep
yang berhubungan dengan masalah, sebagai dasar untuk memecahkan masalah
(Rahmawati, 2014). Sehingga penulis menyimpulkan PBL dapat dijadikan stimulus
untuk mengembangkan penguasaan konsep dan kemampuan memecahkan masalah.
Pembelajaran berdasarkan masalah dapat digunakan untuk merangsang kemajuan
high order thinking skill, dan salah satunya yakni kemampuan untuk memecahkan
masalah. Variabel ini menjadi penting di era tuntutan kurikulum saat ini, dimana
mahasiswa diharapkan untuk mampu menjadi solver of case saat diperhadapkan
dengan suatu masalah terutama saat berada di lingkungan kerja, maupun
bermasyarakat.

B. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan sampel pada kelas yang diberi 2 stimulus berbeda. Kelas
eksperimen diterapkan perkuliahan dengan model PBL, sementara kelas kontrol
melalui DL. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Darma Agung dengan populasi
seluruh mahasiswa FKIP T.A 2021/2022, yang berjumlah sekitar 332 orang, dengan
sampel merupakan mahasiswa pada mata kuliah Statistika Dasar, yang berjumlah 70
orang. Teknik sampling yakni total sampling, semua mahasiswa yang memperoleh
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perkuliahan statistika dasar. Penelitian dilakukan melalui pembelajaran online,
dengan menggunakan media zoom, dan google classroom. Variabel bebas yang
diterapkan yaitu Problem Based Learning (PBL) dan Direct Learning (DL), sementara
pada variabel terikat yang digunakan yaitu penguasaan konsep serta kemampuan
pemecahan masalah. Desain penelitian (Sugiyono, 2017) tercantum dalam pada Tabel
1 berikut:

Tabel 1. Two Group Pretest-Posttest Design

Sampel Pretest Treatment Posttest
Eksperimen T1 P T2
Kontrol T1 D T2
Ket:
T1= Pretes

P= Perlakuan dengan PBL
D= Perlakuan dengan DI
T2= Postes

Instrumen diperoleh melalui pengumpulan data tes penguasaan konsep dan tes
pemecahan masalah, berbentuk uraian yang di dalamnya terdapat instrumen studi
kasus. Kedua tes berbentuk uraian diberikan pada pretes dan postes. Instrumen
divalidasi terlebih dahulu kepada rekan sejawat. Teknik menganalisis data yakni; Uji
normalitas, Uji homogenitas, dan uji hipotesis. Pada penguasaan konsep dinilai
berdasarkan benar atau tidaknya pernyataan yang diuraikan mahasiswa. Sementara
untuk pedoman penskoran pada tes kemampuan memecahkan masalah yang
digunakan seperti pada table 2

Tabel 2. Penskoran pada tes kemampuan memecahkan masalah

Aspek Indikator Skor dan Uraian Penilaian
Memahami masalah Diketahui 3: dik, dit, dan data dengan tepat
Ditanya 2: data lengkap
Kecukupan Data 1: kurang tepat
0: tidak menuliskan
Perencanaan Penguraian rumus 4: rumus dengan lengkap
3: rumus namun tidak lengkap
2: rumus salah namun lengkap
1: rumus salah dan tidak lengkap
0: tidak menuliskan
Penyelesaian Proses 5: aturan penyelesaian, hasil benar dan
Masalah Penyelesaian tuntas

4: aturan penyelesaian, hasil benar, namun

tidak tuntas
: mendekati benar, dan lengkap
: rumus salah namun tuntas
: rumus salah dan tidak tuntas

3

2

1

0: tidak menuliskan

Memeriksa Kembali Pemeriksaan 3: hasil benar dan lengkap
2: hasil benar namun tidak lengkap
1: salah

0: tidak ada pemeriksaan
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C. Hasil dan Pembahasan

Tahapan perdana dimulai dengan memberikan instrumen penguasaan konsep
kepada seluruh sampel, sebagai indikator untuk menilai kemampuan awal dari kedua
kelas. Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan data pretes pada Tabel 3:

Tabel 3. Pretest Penguasaan Konsep

Nilai

. Nilai Simp.
Pretest Kelompok Maksimu Minimum X Baku
m
Eksperim
Penguasaan en 55 15 30,29 10,56
Konsep
Kontrol 45 15 29,29 8,50
Kemampuan Eksperim
p 60 23 39.34 8,72
Pemecahan en
Masalah Kontrol 55 20 38,14 8,67

Data Tabel 3 berisi nilai awal penguasaan konsep pada kelas kontrol memiliki
hasil di angka 29,29. Kelas eksperimen menunjukkan angka sebesar 30,29. Data
kemampuan pemecahan masalah menunjukkan bahwa kelas kontrol memiliki
kemampuan dengan rata-rata 38,14 sementara di kelas eksperimen di angka 39,34.
Perolehan pretes kemudian dilakukan pengujian lanjutan untuk melihat kesamaan
pengetahuan awal pada sampel. Perhitungan dalam mengolah data dilakukan dengan
SPSS. Maka data tersebut selanjutnya diuji untuk melihat hasil normalitas dan
homogenitasnya, maka diperoleh uraian ini seperti pada table 4:

Tabel 4. Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah

KS
Hasil
Statistic Sig.
Eksperimen 0.12 0.20
Kontrol 0.14 0.08

KS=kolmogorov- smirnov

Tabel 5 dipaparkan bahwa nilai signifikan yang terdapat pada KS lebih besar
dibanding nilai dari 0,05, yang memberi arti bahwa data pretest pada kemampuan
pemecahan masalah berdistribusi normal.

Tabel 6 dipaparkan bahwa data kedua kelas berdistribusi normal untuk
variabel penguasaan konsep

160 | Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA Vol. 9 No. 2, 2023, 156-166



Ika Trisni Simangunsong, Jelita Panjaitan. Problem Based Learning ...

Tabel 6. Uji Normalitas Penguasaan Konsep

KS
Hasil
Statistic Sig.
Eksperimen 0.11 0.20
Kontrol 0.13 0.12

Pada pengujian homogenitas pada Tabel 6 menunjukkan angka lebih besar
dibandingkan dengan 0,05. Artinya data memiliki varians sama, dengan demikian
adalah homogen

Tabel 6. Uji homogenitas

Hasil LS df1 df2 Sig.
Penguasaan Konsep 1.79 1 68 0.14
Pemecahan Masalah 2.21 1 68 0.07

Tahap berikutnya diberikan perlakuan yang berbeda, dan memberikan postes pada
kedua kelas. Maka diperoleh hasil seperti Tabel 7:

Tabel 7. Data Posttest

Nilai Nilai Simp
Posttest Kelompok Maksimu Minimum X Baku
m
Eksperim
Penguasaan en 85 55 70,29 8,57
Konsep
Kontrol 75 50 62,57 8,07
K Eksperim
emampuan 83 50 71,06 10,19
Pemecahan en
Masalah Kontrol 88 50 67,28 791

Selanjutnya uji prasyarat hipotesis, yaitu dengan tahapan pengujian normalitas,
dan homogenitas. Uraian uji normalitas dipaparkan seperti pada table 8 berikut:

Tabel 8. Uji Normalitas

Posttest KS
Kelas Statis .
. Sig
tic
Penguasaan Konsep Eksperimen 0.14 0.09
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Kontrol 0.13 0.13
Pemecahan Eksperimen 0.14  0.09
Masalah

Kontrol 0.13 0.17

Nilai signifikan pada Tabel 8 menunjukkan angka yang lebih tinggi dari 0,05. Hal
ini memberi makna pada variabel penguasaan konsep dan kemampuan pemecahan
masalah adalah berdistribusi normal. Pengujian homogenitas postes dilakukan dengan
SPSS. Pengolahan dipaparkan melalui Tabel 9 berikut:

Tabel 9. Uji Homogenitas Postest

Variabel LS dfl df2 Sig.
Penguasaan Konsep 0.21 1 68 0.96
Kemampuan Pemecahan Masalah 1.44 1 68 0.24

Hasil pengujian Levene Statistic pada pada Tabel 9 menunjukkan angka yang
lebih tinggi dibanding signifikan 0,05. Artinya data memiliki varians yang sama,
dengan demikian kedua data adalah homogen, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan varians pada kedua sampel. Selanjutnya diperoleh data
penguasaan konsep seperti pada table 10.

Tabel 10. Uji t Penguasaan Konsep

Mean N Std.Deviatio
n

Eksperime 70.29 35 8.57

n
Kontrol 62.57 35 8.08
Paired Samples Test
Mean Std.Deviatio t df Sig.(2-
n tailed)
Eksperimen-kontrol 7.71  10.80 423 34 .00

Maka diperoleh besar penguasaan konsep sebesar 4,23. Sementara hasil pengujian
pada kemampuan pemecahan masalah diuraikan seperti pada table 11.
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Tabel 11. Uji t Kemampuan Pemecahan Masalah

Mean N Std.Deviatio
n

Eksperime 71.06 35 10.19

n
Kontrol 67.27 35 791
Paired Samples Test
Mean | Std.Deviatio t df Sig.(2-
n tailed
)
Eksperimen-kontrol | 3.80 | 10.73 2.09 |34 .04

Terlihat bahwa hasil uji t sebesar 2,09. Maka secara sederhana kedua hasil pengujian
tersebut diuraikan dalam Tabel 12 ini

Tabel 12. Uji-t Postes

Hasil Nilai Uji-t df Sig.
Penguasaan Konsep 4.23 34 0.00
Kemampuan Pemecahan Masalah 2.09 34 0.04

Hasil akhir nilai pengujian dengan angka 4.23 dan 2.09, dengan nilai signifikan
di bawah 0,05. Perolehan menegaskan level penguasaan konsep kelas kontrol berada
di bawah penguasaan konsep mahasiswa di kelas eksperimen. Tingkatan kualitas
pemecahan masalah mahasiswa di kelas kontrol di bawah tingkatan mahasiswa di
kelas eksperimen.

Kegiatan pertama dari penelitian ini, kedua kelas terlebih dahulu diberi
instrumen awal yakni pretest yang kegunaanya untuk menganalisis bagaimana
tingkatan awal variabel penguasaan konsep mahasiswa pada kedua kelas. Diperoleh
hasil pengujian dengan batas normal dan homogen. Pada pengujian hipotesis melalui
uji kesamaan rata-rata (uji t), diperoleh besar t hitung 0,44 dengan taraf signifikansi
0,66. Berdasarkan pengolahan data dengan uji t satu pihak, diperoleh temuan bahwa
kelas yang digunakan dalam penelitian memiliki tingkatan penguasaan konsep dan
kemampuan pemecahan masalah yang sama.

Tahap selanjutnya diberlakukannya skenario perkuliahan yang beda, dengan
uraian pada kelas eksperimen perkuliahan dilaksanakan dengan model PBL, untuk
kelas kontrol melalui DL. Rata-rata postes pada variabel penguasaan konsep kelas
eksperimen adalah 70,29 sementara kelas kontrol adalah 62,57. Uji hipotesis diolah
melalui uji t satu pihak, perolehan hasil t hitung sebesar 4,23 dan signifikansi sebesar
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0,00. Angka akhir lebih rendah dari 0,05, maka diperoleh kesimpulan bahwa terjadi
peningkatan penguasaan konsep pada kelas PBL yang lebih baik dibandingkan
penguasaan konsep pada kelas DL. Demikian pula pada variabel kemampuan
pemecahan masalah. Hasil pengujian dengan signifikan 0,04 dan berarti angka ini lebih
kecil dari nilai taraf 0,05. Artinya kemampuan pemecahan masalah mahasiswa di kelas
PBL lebih baik dibandingkan mahasiswa yang berada pada kelas DL.

Model perkuliahan berbasis masalah ini menjadi uraian dari sebuah model
pembelajaran yang ditargetkan dapat mengembangkan mahasiswa untuk mampu
menghadapi masalah dengan mengajak untuk memahami situasi, dengan memulai dari
apa yang telah diketahui, dan hal ini dapat dilihat dari tingkat penguasaan konsep. PBL
berhasil bila Di kelas yang diberi Problem Based Learning mahasiswa menjadi aktif
dalam pembelajaran, terlihat lebih antusias, tinggi interaksi sosial, serta lebih kritis.
Pengalaman siswa menunjukan perlunya mempersiapkan pola pikir, memastikan
desain masalah sesuai dengan kebutuhan peserta didik. PBL berhasil bila kita dapat
mengembangkan rasa percaya diri peserta didik dalam belajar mandiri, serta
mendekatkan materi dengan masalah-masalah nyata (Tan, 2003). Meskipun dilakukan
dengan pembelajaran online, kelas banyak melakukan diskusi kelompok untuk
memecahkan masalah. Vygotsky berpendapat kekayaan kognitif seseorang dapat
diperkaya melalui lingkungan sosial. Adanya interaksi dengan teman-teman mampu
merangsang ide baru. Sementara disisi lain teori konstruktivisme menyatakan
manusia harus mampu mentransformasikan informasi kompleks, kemudian
membandingkan dengan informasi baru, dan dapat mengimplementasikan
pengetahuan untuk menemukan solusi dari suatu masalah (Sagala, 2017). Kedua teori
ini sejalan dengan konsep PBL.

Hasil temuan menunjukkan adanya perubahan ke arah yang lebih tinggi pada
pemahaman konsep serta kemampuan pemecahan masalah mahasiswa melalui
skenario perkuliahan model Problem Based Learning (PBL). Terdapat peningkatan
penguasaan konsep pada mahasiswa yang diberikan perlakuan berbasis masalah
dikarenakan adanya proses penyelidikan secara langsung, serta pengkonstruksian
pemahaman secara studi kasus, sehingga berdampak bagi penguasaan konsep serta
kemampuan problem solving mahasiswa (Simanjuntak, 2014). Peningkatan ini
didukung karena PBL mampu mengaktifkan peserta dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif (Sarmatheo, 2020). Pembelajaran ini
memfasilitasi peserta didik dalam belajar, serta memecahkan persoalan, melalui
kegiatan yang mendukung penguasaan konsep, sehingga mampu meningkatkan hasil
belajar (Rahmah Kumullah, 2018). Sementara penelitian sebelumnya menemukan
bahwa interaksi antara PBL dengan penguasaan konsep tinggi mampu menghasilkan
pemecahan masalah yang tinggi bagi siswa (Simangunsong, 2013). Berdasarkan
temuan peneliti lainnya, maka hal ini bersinergi terhadap hasil penelitian ini, bahwa
kemampuan pemecahan masalah dan penguasaan konsep mahasiswa pada mata
kuliah statistika dasar melalui penggunaan model project based learning lebih baik
dibandingkan dengan kelas Direct Learning. PBL menjadi sebuah pendekatan yang
memberi pengetahuan baru untuk menyelesaikan suatu masalah, dan memberi
kesempatan kepada subjek untuk mendapatkan pengalaman belajar yang aktual, yang
juga bersinergi untuk mendukung proses pembelajaran yang digalakkan pada
kurikulum merdeka kampus merdeka.
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D. Simpulan

Melalui hasil yang telah diuraikan, diperoleh bahwa problem based learning
mampu menaikkan tingkatan penguasaan konsep dan juga meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa di mata kuliah statistika dasar. Adapun penelitian ini
masih memiliki kekurangan di dalam prosesnya, saran untuk peneliti berikutnya agar
menggunakan sampel mahasiswa dengan kelas pada prodi yang sama, dan juga melalui
pembelajaran offline.
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